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ABSTRAK

Mondang Munthe, 2013, Faktor-Fakior vang Mempengaruhi Keberhosilan Kurikulum duri
sexi Managenal di SMA Negen | Tuhemberua

Kt kunci, Kurikulum , manajcrial

Penelitian ini bertujuan mengungkap keberhasilan kurikulum dan faktor-fakior yang
mempengaruhinyva, menggunakan pendekalon lmensive Stmdy dan deskriptil Subyek utama
adalah 26 ovang guru SMA Neseri | Tuhemberua sekaligus schagai sumber data atau
responden. Teknik pengumpulan data vang digunakan adalab teknik quesioner dan
mstrumennya  adalah  angket tertutup. Pengamalisian  data  vang  dilakukan  adalab
mengeunakan wknik pengolohan angket Skalo Likert.

Temuan penelitian mengungkap bahwa
1) Kurikulum yvang diterapkan di SMA Negeri | Tuhemberua dari segi manajerial adalah
kurang berhasil. Hasil rata-rata hitung keberhasilan Kurikulum secam keseluruhan adalah
totnl rata-raia sebesar | 13,6 atau 64.91 % duri skor standar 175 dengan penilaian angka 3
(lihat rentang kriteria penilasian pada Tabel 4) yang artinya kureng berhasil, dengan
berhagai  faktor yang mempengaruhinya  vang  meliputi faklor  perencanaan,
pengorganisasian, pengeloluan  dan  impelementasi,  serta faktor  evaluasi.  Aspek
perencenasn kurikulum  kurang  berhasil, 2) Keberhasilan  kurikulum  pada  aspek
perencanaan adalah kurang berhasil. dengon rata-rata hitung adaluh sebesar 39 atau 60 %
dari skor standar 65 dengan peniloion wngka 3 vang artinyn kerang berhasil. 3)
Keberhasilan aspek pengorganisasian adalah kurang berhasil, dengan rata-rata hitung
schesar 32 atau 71 % dari skor standar 45 dengan penilaian angka 3 yvang artinya Kurang
herhasil. 4) Keberhasilan aspck Pengelolaan dan Implementasi kurikulum adaiab Kkurang
berhasil, dengan rata-rata hitung keberhasilon sebesar 22,9 atau 65,2 % darl skor standar 35
dengoan penilaian angka 3 yang artinva kurang berhasil. 5) Keberhasilan aspek evaluasi
adulah kurang berhasil, dengan rata-rata hitung keberhasilan sebesar 19,7 atan 65,7 % dori
skor standar 30 dengan penilaian angkn 3 vang artinya kurang berhasil. Setiap aspek
dipengaruhi olch berbagai faktor.

Dari hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa kurikulum yeng diterapkan di
SMA Negeri | Tuhemberun adalah kurang berhasil, dan disarankan kepeda guru-guru agar
meninjau kembali dan mengevaluasi kurikulum vang telah direncanakan dan diterapkan
selama ini.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kurikulum memiliki peranan penting daleam keberhasilan proses pendidikan
bahkan menjadi kunci utama dalam praksis pendidikan. Proscs pendidikan dalam
kegiatan pembelajaran atau dalam kelas, akan bisa’i:l-:rjnlan denpan lancar, kondusif,
interaktif dan lain sebagainya spabila dilandzsi oleh dasar kurikulum yang baik dan
benar. Pendidikan bisa dijalankan dengan baik ketika kurikulum menjadi penyanggn
utama dalam proses belajar mengajar. Kurikulum mengandung sekian banyak unsur
koostruktif supaya pembelajoran terlaksana dengan optimal. Secjumlah pakar
kurikulum berpendapat buhwa jantung pendidikan berada pada kurikulum. Baik dan
buruknya hasil pendidikan ditentukan olch kunkulum, apaksh mampu membangun
kesadaran kritis terhadap peserta didik ataukah tidak. Adanya peserta didik yang
memiliki pandangan luar biasa dan berpikir kedepan disebabkan oleh kurdkulum yang
bisa membuka mind set peserta didik yang progresif. Banyaknya peserta didik yang
lidak memahami realitas sosial disebabkan oleh kurikulum yang menggiring peserta
didik kepada pembelajaran tesktual, bukan pada pendidikan konstektuval. Dengan
demikian, kurikulum memengang perunan penting bagi keberhasilan sebuah

pendidikan bagi peseria didik. Kurikulum adalah roh vang memberikan kehidupan

bagi dunia pendidikan.

[1]



Nasution dalam Yamin {2012 ) menyatakan bahwa masa depan bangsa terletak
pada tangan kreatif generasi muda. Mulu bangsa dikemudian hari bergantung pada
pendidiken yang dinilmsati anak-anak pada saat mereka dibangku sekolah.

Apapun yang akan dicapai di sckolah barus ditentukan olch kurikulum
sekolah, Judi kurikulum menjadi vital bagi perkembangan bangsa, Sedemikian
vitalnya kurikulum dalam membangun suatu peradaban bangsa, sejatinya kurikulum
harus dibangun dengan sedemikian cerdas, cermat mencakup segala kebutuhan anak
didik, dan meliputi segenap alat penggali dan pengembangan potensi/bakat anak didik
sehingga mampu melakukan pertunjukan diri terhadap bakat dan potensi yang
dimiliki. Pendidikan akan melahirkan generasi muda yang berkualitas, berdaya saing
tinggi, dan bisa berkompetizsi sceara elegan.

Kurikulum yang hebat akan berhasil dibentuk sedemikian rupa ketika proses
pcmbahasan dan perancangan kurikulum itu sesuai dengan kebutuhan dilapangan.

Selanjutnya Nasution menyatukan, bahwa kurikulum dianggap bermakna bila
bahan pelajaran dihubungkan denpgan/atou didasarkan atas pengalaman anak dalam
kehidupan schari-hari.

Dalam kontcks pemikiran inilah manajemen kurikuvlum diperlukan. Ini
berarti dalam usaha pengembangan kurikulum diperlukan suatu keahlian manajerial
atau kemampuan merencanakan, mengorganisasi, mengeloln dan  mengontrol
kurikulum, Kemampuan merepcannkan  dan  mengorgansasi  discbut  sebapal
kemampuan dalam hal “cumiculum planning” dan kemampuan mengelola dan

mengontrol disebut sebapai kemampuan dalam hal * Cumiculum Implementation ™
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dan semua kemampuan imi disebut sebagai kemampuan manajemen pengembangan
kurikulum, (Owen 1973 dalam Oemar Hamalik).

Masalah manajemen pengembangan kurikulum selama ini menjadi masaluh
fenomenal, hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa sering kali terjadi gap antara
siategi nasional dalam pengembangan kurikulum dengan usaha-usaha implementasi,

‘yakni gap antara perencana kurikulum dengan praktisi (Guru yang melaksanakan
kurikulum itu dilapangan sctiap hari).
a. Sering kali pguru-gorn tidak memahami ide-ide vang terkandung didalam
kurikulum, {Oematin l-Iamlllk. 2006)
b. Guru dan personal sekolah sulit mengubah pola pikir lama kepola pikir baru sesum
dengan perkembangan yang terjadi dalam kunkulum
c. Perubahan kurikulum sering kali diterima dengan sikap apatis
d. Dukungan sumber belajar yang masih rendah
e. Masih banyak hambatan-hambatan yang dialami dalam pelaksansan kurikulum
sebagai alat pendidikan.
Sukmadinata dalam Mulvasa menpungkapkan bahwa; * Hambatan slama dalam
pengembangan kurikulvm di sckolah terletak pada gura, diataranya karena kurangnya
pengetahuan dan kemampuan guru itu sendiri.” Al kurikulum sebagaimana yang
tertuang dalam UU Sisdiknas yakni “Seperamgkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yong dipunakan sebagal pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembclajaran untuk mencapai tujuan pendidikan torentu”™
tidak dapat dirancang oleh guru-guru di sekolah,
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Masih ditemukan disekolah-sekolah guru-guru tampil didepan kelas tanpa
persiapan, tidak punya pedoman dalam penyelenggaraan proses belsjar mengajar
sebagaimana arahan dari sistem pendidikan, Hal inilah yang mendorong penulis
melakukan satu penclitian ilmiah dengan pendekatan Intensive Studi dengan judul:
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Proses Pendidikan di SMA Negeri 1
Tuhemberue.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan wraian dan penjelasan pada latar belakang di atas, maka

- permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai benkut:

a. Bagaimana Perencanaan Kurikulum di SMA Negeri 1 Tuhemberua dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya?

b. Bagaimana Pengorganisasisn Kurikulum di SMA Megeri 1| Tuhemberua dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya?

c. Bagaimana Pengelolaan dan Implementasi Kurikulum di SMA Negeri 1
Tuhemberua dan faktor-faktor yang mempengaruhinya?

d. Bagaimana Evalussi Kurikulum di SMA Negeri | Tuhemberua dan fakior-faktor

yang mempenganhinya?

L3 Tujuan Penelitian
Penclitian in1 bertujuan untuk mengetabui secara mendalam tentang:
1. Perepcansan Kurikulum di SMA Negeri 1 Tuhemberua dan faktor-foktor yang

mempengaruhinya?
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2. Pengorganisasian Kurikulum di SMA Negeri 1| Tuhemberua dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya?
3. Pengelolaan dan Implementasi Kurikulum di SMA Negeri | Tuhemberua dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya
4. Ewvaluasi Kunkulum di SMA MNegeri 1 Tuhemberua dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya?
1.4. Manfaat Penclitian
Setelah penelitian ini sclesai maka hasilnya diharapkan bermanfaat bagi;
a. Guru-guru sebagai bahan masukan demi perbaikan Keberhasilan penidikan di SMA
Megeri 1 Tuhemberua dimasa yang akan datang.
b.Kcpala sekolab sebagai masukan delam mengelola/'mengendalikan  proses
pendidikan yang lebih baik.
c. Memberikan umpablik kepada sckolab dalam memperbaiki kinerja guru-gura dan
kepala sckolah dalam penerapan manajemen pengembangan kurikulum dihari-harni
mendatang,

[5]
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1. Kajian Teoretis Kurikulum
2.1.1. Pengertian Kurikulum

Untuk mendapatkan rumusan tentang pengertian kurikulum, para ahli
mengemukakan pandangan yang beragam. Dalam pandangan klasik, lebih
menckankan kurikulum dipandang scbagai rencana pelajaran di suatu sckolah.
Pelajaran-pelajaran dan materi apa yang harus ditempuh di sekolah, itulah ]mnkulum
Beaochamp (1986) mengemukakan bahwa ;| "4 Curriculun is a writien dociment
which may comtain many ingredients, bur basically it is a plan for the educarion of
pupils during their enrollment in given school ",

Dalam pandangan modemn, pengertian kurikulum lebibh dianggap schagai suatu
pengalaman atau scsustu vang nyata terjadi dalam proses pendidikan. seperti
dikemukakan oleh Caswel dan Campbell (1935) yang mengatakan bahwa kurikulum:
_.. to be composed of all the experiences children have under the guidance of
reachers. Dipertegas lagi oleh pemikiran. Doll (1974) yang mengatakan bahwa :
* .the curriculum has changed from content of courses study and list of subject and
courses to all experiences which are offered to learners under the auspices or
direciion of school, "

Untuk mengakomodasi  perbedaan  pundangan  tersebut, Hasan (1988}

mengemupkakan babwa konsep kurikulum dapat ditinjau dalam empat dimensi, yaitu;
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BAB 11T
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesuai denpgan uralan sebelumnya bahwa penelitian ini dirancang
sesuai dengan masalah dengan pokok-pokok sebagai berikut:
I, Perencanaan Kurikulum dan foktor-laktor vang mempengarshinya,

2. Pengorganisasian Kurikulum dan faktor-fakior yang mempengarubinya.

3. Pengeloloan  dan Implementasi  Kurikulum  dan
mempengaruhinya.
4. Evaluasi Kurikulum dan faktor-faktor vang mempengarubiyf
Pokok-pokok masalah ini dijabarkan menjadi va
diurai don menjadi sub indikator dan butir-butir indikator sesuai dengan
kajian teori yang telah diuraikan, Butir-butir indikator ini dijadikan landasan
penyusunan intrumen dalam bentuk angket gunma mengumpulkan data
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kurikulum dari segi

manajerial, menyangkut porencanaan, pengorganisasian, pengelolaan  dan
Implementasi, serta evaluasi, Jabaran veriabel dimaksud dapat dilihat pada Tabel 1.
3.2, Jabaran Variabel Penelitian

Sesuai dengan rancangan penelitian di atas maka dijabarkan variabel
penelitian. Jabaran ini dibuat agar mudah memahami data-data yang akan
dikampulkan dan sebagai patokan serta kisi-kisi instrumen penelitian,

Jabaran penelitian ini diuraikan berikut ini.

[46]



Tabel |

JABARAN DAN KISI-KISI INSTRUMEN PEMELITIAN TENTANG
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KURIKULUM DARI SEGI MANAJERIAL

? BUTIR
e’ sub H S 2 e
Mo &~ | variaber | INDIKATOR SUB INDIKATOR b |SIFAT) i
> mmrﬂ |2
I 3 B 5 671809
Perencanaan sesuai fujunn EIEN R
Perencuaan sesudl Kebutuhan dan ]
= s
z o 8 “E" Perencanuan  [Canut peserta didik il ] it
T "E = Pl Perencanaan sesiai komien 678 -3 3
L Z &5 | Kurikulum .
2 ﬁ = e FENCINRIN S05d 30 Yang -g._"]E ) PN
=5 ZZ2 . 11,13 ]
=8 = E E =] Perencansan proses vang beckelanjutan | 13 | | - 11
g 3" preafll e 'emilihan isi kurikalum sesasl Kehubshen & mnat [ 14,15 1 | ] 3_
5 'é E_f] E o Pengorganisasian I8i kurikiduns sexunl parkenbangen masyareknl [I6,17 - | 2 | 2
1/ S E = o Kurikuham P8 burikulum sesuds masnlah kekhiupan 119 - |2 12
% = < b erkuler sark Loy perlombarpin 13 113
- E - by, Lowrammss, Loicy smpalan 33| &£
= Fenatataan SDM Zl-1111
o - .
£ ‘g E 7y in, Ak m.m *unatnan sunber hahan 2429 - {2 ]2
= = 2= | lmplementasi S
:E 3 B5 Kisiknium EASFAPIT DO 6.4 - 12 | 3
<z 55 Peluksanaan pernbelajarzn bsd - |22
O == [Penilsian ketercapaian wjuan w|-|1]1
ﬁ E g g Evaluasi teninjauinn sas keberhasila dan il52
= = Kurikulwm kgmuhm pescacanann, peescs, produk! Bl
Vinduklanjut 334 10112
TOTAL E
3.3. Sumber Data Penelitian

Sumber data ini adalah guru-guru SMA Negeri 1 Tuhemberua,
3.4. Jenis Data dan Instrumen Penelitian

3.4.1. Jenis Data

Berdasarkan jabaran variabel penclitian yang telal diuraikan sebelumnya

maka jenis data vang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
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berbentuk angko-angka vang diperoleh dar hosi! pengolahon angket vang telah
diedarkan kepada puru-guru. -
AL Instrumen Pengumpul Data

Sesuai dengan jenis dstp wvang akan dikumpulkan dar sumbernya maoka
instrumen yang digunakan adalah angket. Angket ini berisikan permnyatsan tertulis
vang dicdarkan kepada sejumlah responden vaitu poru-guro dengan jawabsn pilihan
panda, yaitu A, Sunpat Sesuai (SS1), B, Sesuai (S1), C. Kurang Sesuai (KS1), D. Tidak
Sesum (15i), dan E. Sangat Tidok Sesuni (8T51). Responden vang adalnh guru-gura
harus' memilih salah sato jawaban vang terscdia sesual keandaan yang tegadi di
sekolah dengan memberi tandn silang pada alternatil jawaban pada kolom lembar
jawaban, Setiap alternatif jawaban menggunakan ketentuan sebogol berikut

551 = Sangal Sesua, terjadi dan 81 % — 100 %

Si = Sesuni, terjudi dan 6] % - 80 %

Ksi = Kurang Sesuai, tejadi dari 41 % - 60 %

TS = Jarang, terjadi dari 21 % - 40 %

STSi-= Sangat Tidnk Sesuai, terjadi dari 0 % - 20 %

 Angk=t yang diedarkan kepada guru-guru ini angket yang menggunakan

icknik Skala Likert yang diben bobot §, 4, 3, 2, dan [ atau |, 2, 3, 4, dan 5 sesuad
dengan sifat dari setiap butir angket, apakah bersifat positif atau negatif (Sugyono,
2004). Dan alternatif jawaban ini semua guru memilih salah satu jawaban sesuai
dengan keadaan yang tegadi di sckolah, Pemberan bobot angket ini adalah sebagas
berikut:
a.  Sangat Sesuai (SSi) dibeni bobot 5§ untuk pernyataan positif dan 1 untuk negatif.
b. Sesuai (8i) diberi bobot 4 positif dan 2 untuk negatf.
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¢,  Korang Sesuai (K5i) diberi bobot 3 pntek pernyatoan positif dan bobot 3 untuk
pemyataan negatil’
d.  Tidak Sesuai (T8i) diberi bobot 2 untuk pernyataan positil’ dan babot 4 untuk
pemyataan nezatif,
¢, Sangat Tidak Sesuai (5T50) diberi bobot | untuk pernyvatsan posilif dan bobot 5
untuk pernyataan negatif,
Pemberian bobot anpgket dimaksud berikut ini dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2
POLA PEMBOBOTAN KEBERHASILAN KURIKULUM DARI SEGI
MANAJERIAL DAN FAKTOR-FARKTOR YANG MEMPENCGARUTIINY A

ALTERNATIF
JAWABAN BOBOT ANGEET B
SIFAT ANGKET
POSITIF NEGATIF
Pengukucan dan Penilaian | Pengukuran dan Penilaian
FENGURLUTAN | PENILAIAN | FENGIRKURAN PEXILALAMN
(Kuandit=iafy {Emalitaril} {Ruatitaify (Fmalitazif)
L _QJ Fl 4 3 f i
A E:J;E:: 551 5 Sumpat Er:ThHI.l|| | Earﬁgf:h'ﬂrk
Z Tidak
B Sesuaf Si 4 Berhasil 2 Bextasil
. E;‘u‘;lﬂ KSi 3 Kurang Beriasil 3 Kurany Berbasil
Tiduk Tidak
D &El%! TSi 2 Berhasti] 4 Berhasil
: Sang=l Twdak
E -3"__'“‘5 ',""151'5; ; g . Sangat Berhasil

3.5. Teknik Analisis Data Deskriptif Kuantitaitf dan Kualitatif
Analisis data dalam peneliian ini adalah sccara deskriplif kuantitatif
berdasarkan pola pembobotan anpket scbapaimana diuraikan pada Tabel 2. Pada

penganalisaan ini dilakukan pengukuran secara kuantitatif dan penilaian secara
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kualitatif.  Hasil analisis data ini  dideskripsikan dalam bentuk parasi, yaitu
menyajikan temuan dan pembabasan sena menarik kesimpulan, Penganalisian,
pengukuran secara kuantitatil dan penilaian secara kualitatif ini didasarkan pada skor
dan rentang kriteria penilaian,
3.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Tubemberua, Nias Uara Tahun
Pelajaran 2014/2013,
3.7 Metodologi Penclitian

Berdasarkan wrnion sebelumnya, maka peneliian ini dilakukan dengan

mengeunakan metode Jntensif Study.,

[50]



BAR TV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

+4.1. Temuan Umum Penelitian
4.1.1. Deskripsi Validasi Angket

Angket yang telah dibuat dikonsuliusikan kepada pembimbing. Dan hasil
konsultasi diadakan perbaikan, dan atas petunjuk pembimbing angket yang telah
direvisi tidak perlu lagi dinji validitas dan realibilitasnya tetapi sudah bisa lamgsung
digunakan schagai instrumen pengumpul data
4.1.2. Deskripsi Hasil Pengumpulan Data dari Angket

Setelah  mengedarkon  angket  kepada  gurw-guru i SMA  Negeri
Tukemberua, dilakukan pengolahan dengan beberapa tahap. Pada tehap pertama,
peneliti melakukan pengolabaa data perorangan untuk  melihat  keberhasilan
kurikulum  dan  faklor-fakior yang  mempengaruhinyn  menurut setiap
orangfresponden. Selelah mengolah data perorangan maka dilakukan pengolahan
tahap kedua untuk melihat data-data secara keseluruhan, Selanjutnys dari hasil olahan
data ini peneliti membuat deskripsi hasil temuan penclitian dalam bentuk 1abel dan
narasi tentang keberbasilen kurikulum dan fakior-fakior yang mempengaruhinya,
vang meliputi perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi.
4.1.3. Deskripsi Verifikasi Data

Angket yang telah diedarkan kepada guru-guru sebelum diolsh, dilakukan
verifikasi. Verifikasi dimaksud adalah melihat semua kelengkapan data yang telah

diisi olch respoden dengan kriteria data yang layak diolah adalah lembar jawaban
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telah diisi dengan benar dan lengkap, tanpa ada yang tertingzal ataw tidak terisi
Seteleh dilakukan verifikasi mpka ternvota semuanya lavak dan dapa diolah.
4.1.4. Teknik Peagclompokan Penyajian Data Penelitian dan Pembahasan
Penyajian data hasil penelition ini dilskukan dengan  pengelompokan-
pengelompokan sesuni dengan rumusan masalah vang telah diajukan. Hal ini
dilakukan agar hasil penelitian ini mampu menjawab pertanyaan penelitian yang 1elah
diuju]»:as_: sehelumnyn untuk setiap variabel dan indikator, yaitu diurai menurw
urutannya.
4.1.5. Rata-rata ﬁi:ung
Sctelah dilakukan pengolakan dengan melalui beberape  tahap, maka
ditemukan rata-rata hitung, baik untuk setiap indikator, variabel, dan seciwa
keseluruhan. Rata-rata hitung tersebut adaluh schagai berikut:

o. Hasil miu.-mm hitung keberhasilan kurikulum di SMA Negeri | Tuheroberus
secara keseluruhan adalah total rata-rata sebesar 113,6 atau 64,91 % dan skor
standar |75 dengan penilaian angka Ejmng artinya kurang berhasil. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kurang berhasilnya kunkoelum dimaksud disapkan pada
bagian berikutnya. Rata-rata hitung sctiap aspek yaitn Perencanaan
Pengorganisasian, Pengelolnan dan Implementasi, dan Evaluasi divraikan berikui
imi_

b. Rata-rata hitung keberhasilon perencanaan kurikulum adalah scbesar 39 atan 60
% dari skor standar 65 dengan penilnian angka 3 yang artinya kurang berhasil.
Fakior-luktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya kurikulum  dimaksud
disajikan pada bagian berikutnya.
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¢. Rata-rata hitung keberhasilan pengorganisasian korikulum adalah sebesar 32 atau
71 % dan skor ideal 45 dengan penilaian angka 3 yung artinya kurang berhasil.
Faktor-faktor vang mempengaruhi kurang berhasiloya kurikulum dimaksud
disajikan pada bagian berikutnya,

d. Rata-rala hitung keberhasilan Pengelolaan dan Implementasi kenkulum adalah
sehesar 22,9 atau 65,2 % darl skor standar 35 dengan penilaian angka 3 yang
artinya kurang berhasil, Faktor-faktor vang mempengarutn kurang berhasilnya
kurikulum dimaksud disajikan pada bagian berikutnya,

¢, Raw-rata hitung keberhasilan Evaluasi Kurikulum adalah sebesar 197 atau 65,7
% dari skor standar 30 dengan penilaian angka 3 yang artinya kurang berhosil.
Faktor-faktor yang mempengoruhi kurang berhasilnya kurikulum  dimaksoed
disajikan pada bagian berikutnya.

Berdasarkan rata-reta hitung hasil penelinan di ates dapat disimpulkan bahwa
kurikulum vang dilaksanakan di SMA Negeri | Tuhemberua adalah kurang berhasil
dan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhinya.

4.2, Pembahasan Temuan Penclitian
4.2.1. Permasalahan Pokok Masalah Penclitian

Permasalahan pokok penclitian ini adalah 1) Perencanaan Kurikulum dan
{uktor-fakior vang mempengaruhinya: b) Pengorganisusian Kurikulum dan faktor-
faktor vang mempengaruhinya; ¢) Pengelolasn dan Implementasi Kurikulum dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya; dan d) Evaluasi Kurikulum dan [aktor-faktor
yang mempengarthinya, Pokok-pokok permasalaban penclitian diformulasikan
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menjadi rumusan masalah dan dijawab serta dipecahkan masalahnya melalui temuan
data hasil penelitian.
4.1.1. Jawaban Umum Atas Mermasaluhan Pokok Masalah Penclitian

Jawaban umum atas pokok permasalaban penelitian ini vaitu pelaksanaan
kurikulum di SMA Negeri | Tuhemberun secarn keseluruban kursng berhasil.
Perolehan skor total rata-rata sebesar 113,6 atau 64,91 % dari skor standur 175
dengan penilaian angka 3 vang artinva kurang berhasil. Faktor-faklor vang
mempengaruhi - kurang  bechasilnya kurikelum  dimaksud  perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan dan implementasi, dun Evaluas:.
4.2.3. Analisis dan Interpretasi Temuan Penclitian

Berdasarkan hasil olahan data vang tclah dilakukan maka diperolch basil
pengolahan yaitu hasil rata-rata hitung keberhasilan kurikulum & SMA Negeri |1
Tubemberua secara keseluruhan vang menunjekan total rata-rata scbesar 113,6 atau
64.91 % dari skor standar 175 dengan penilaian angka 3 vang arlinya kurang berhasil,
discbabkan oleh beberapa fakior. Faktor-fakior ketidakberhasilan Kurikulum
disebabkan olch faktor Percncanaan, Pengorganisasian, Pengelolasn  dan
Implementasi, serta Evaluasi yang tidak memadaj,
4.2.4. Implikasi Temuau Penclitian

Berdasarkun pokok, rumusan masalah dan tujuan seria hasil penelition yvang
telah terungkap dikemukakan implikasinya. Kurikulum yang dilaksanakan di SMA
Negeri | Tubemberua sclama ini perlu ditinjau kembali dan dindakan perbaikan-

perbaikan menyanghkut perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan evaluasi.
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l. Keterbatasan Temuan Penelitian
| Agar hasil penelitian ini lebih terfokus maka dikermukokan keterbatasan-
keterbatasannya, vaitu;

L. Angket yang diedarkan kepada sumber data atau subvek penelitian, adalab terbatas
hanya mengungkap faktor-faktor vang mempengaruhi keberhasilan kurikuelum
menyangkil perencanaan, pengotganisasion, pen gelolaan dan evaluasi.

2. Hasil penelitian vang ditemukan adalsh terbatas hanya untuk menjawab pertanyaan
penelitian vang telah diajukan.

4.3. Deskripsi Keberhasilan Kurikulum dari segi Manajerial serta Faktor-faktor

yang Mempengaruhinya Menurut Guru-guru

4.3.1. Deskripsi Keherkasilan Kurikulum dari Segi Perencanaan

4.3.1.1. Temuan

Temuan penehitian mengenai keberhasilan korikolum dar aspek perencanaan
dan  faktor-faktor yang mempengaruhinya  menurut  guro-pury dapat  dilihat

deskripsinya pada Tabel 5 dan 6.
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Tabel 5
KEBERHASILAN KURIKULUM DARI ASPEK PERENCANAAN

Jneane. |1 Uhﬁﬁlsﬂégf 1| PENGUKURAN DAN PENILAIAN
& STANDAR
w0 §X 13=63
rer| &8 SKOR KUANTITATIF|  KUALITATIF
%@ | KEBERHASILAN
i = %

! 2 ] 4 5 [
1 BRI 45 | 6923 3 Kurang berhasil
3 | R2 a5 69.23 3 Kurang berhasil
3 R.3 45 69,23 3 Kurang berhasil
4 R4 33 377 2 Tidak berhasil
5 R.5 42 £4.61 3 Kurang berhasil
6 | R6 | 36 | 5338 2 Tidak berhasil
7 | R7 19 64,61 3 Kurang berhasil
§ | RE| 45 | 6923 3 Kurang berhasil
9 Ra 41 63,08 3 Kurang berhasil
1 | R.10 37 56,92 2 Tidak berhasil
1§ R1l 16 53138 2 Tulak berhasii
1z | RIZ| 54 30,10 2 Berhasil i
3 [RI13| 38 58,46 3 Furang berhasil
14 | Ri14 | i 7846 3 Kurang berhasil
15 | R.15 48 73,85 3 Kurang berhasil
16 | R.16 i3 50,77 2 Tidak berhasil
7 | R17T | 34 52,31 2 Tidak berhasil
18 | R18 | 33 50,77 2 Tidak berhasil
19 | RI19 | 34 52,31 2 Tidak berhasil
a0 | R20 33 50,77 2 Tidak berhasil
2 | R21 31 30,77 2 Tidak berhasil
22 | R22 14 32,31 2 Tidak berhasil
23 | R23 31 50,77 2 Tidak berhasil
24 | R24 37 36.92 2 Tidak berhasil
25 | R25 18 5846 2 Tidak berhasil
26 | R.26 LT 52,31 2 Tidak berhasil
TOTAL 1014 60 3 KURANG

Rata-rata 39 BERHASIL
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Tabel &
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURANG BERHASILNY A
RURIKULUM DARI ASPEK PERENCANAAN

URAIAN BUTIR-BUITR FAKTOR \.

Homar
Butir
Belasalah

Jm—
|

¥
| Burikulum yang direncanukan kurang sesuai dengan tujuan vang telah ditetapkan.
Bunrikulim yang diterapkan tidak sepenuhnya sesuai dengan keadaan peserta didik

Kurikulum vang direncankan larya terpakn pada Jurkolim wong disusum aleh Kementeriae
Pendidiban dan Kebidavans Pusor, don Surane memperhatikan kebunehan piiena didik.
Rusikulum yang direncanakan selane ] kuring. sspenulinga sesuai dengan minal pesera fidiy,

" Kurikulum yang direncanakan kzku dan tidak sepenulinga k|,|r|_1'|._|:, sesual dengan minat dan
kebutuhan peserta didik

b1 kurikulum kurang sesuai dengan yang telah direncanakan

[91 Korikulum vang 1¢lah direncanakan kaku dan kurang fleksibel
Penerapan kurikulum kurang sesuai dengan vang telah direncanakan
Kurikulum yang direncanakan kitky dan kurang dapal mengikut =0 p ang berkembang

| Kurikulum yang direncanakan lebih mengikuti kemavan Kementerion Pendidikan dan
Eebudnyazn duripada memperhatikon izu yang sedang hi::r]-.L‘Hﬂ.'l"u"'

T Pencripan pembelajaran lebin mengutamakan  pencapeian 1|r_y.-. kurikulum  darip .E'.
memperhatikan kebutuhan pesera didik

12| Purikulum telal tercapai beham sepenuhnyz memeanuli kebuluhan peserta didik,
|3 Penerzpan korikuluims, prosesnya kurang berkelanjuten.

=12 W || ek |1 H'Hl

'
|

= |

b=

E

4.3.1.2, Pembahasan

Dan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kurikulum
dari aspek percncanasn i SMA Neged 1 Tuhemberua adalah kurang berhasil,
Kekurang berhasilnya kurikulum di sekolsh sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yaitu faktor-faktor perencanasn. Sebab kurikulum yang direncanakan dengan baik
akan membuakkan hasil yang baik dan schaliknya perencanaan vang tidak baik akan
membuahkan hasil yang tidak  baik, Berbagai faktor dapat mempenganihi
keberhasilan kurikulum, Keberhasilan kurikulum sangat ditentukan oleh PErETUANAAn
yang baik. Kurikulum perlu direncanakan denpan konsep yang jelas secara
sistemmatis untuk menghasilkan berbagai pengalaman belajar bagi peserta didik,
yang menjadikan kehidupan menjadi lebih baik, yaitu kehidupan sekarang dan masa

depan berdasarkan kebutuhannya.
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4.3.2.1. Temuan
Temuan  penclitian  mengensi keberhasilan  kurikulum  dari aspek
pengorganisasian dan fakor-faklor yang mempengarabinya menurut guru-garo dapat

dilihat deskripsinya pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7
__KEBERHASILAN KURIKULLIM DARI ASPEK PENGORGANISASIAN
IDENTITAS "L S DA ; : )
BESPCMLEH | J‘-";h';'ll e PENGUKURAN DAN FENILAIAN
% $X 0=ds
- i ¥
2y % |

{ Ef 3 N 5 | &

1 R.I ki RO 4 | Berhasil

2 RZ 45 iy 5 | Sangat berhasil
E 43 e | 5 Sameal berhasil
4 B4 a7 | 60 3 Kurang berhasil
5 .5 - ) verr 4 Herhasil

f R.6 34 7555 | 3 Berhasil

7 BT 33 7331 | 3 Berlasil

b R.2 a7 | a2 z2 | 4 Berhasil

9 | RO 34 7555 | 3 Kuring berhasil
i E.00 - 27 6 k! Kurang berlasil
L1 Rl 31 G889 3 Kurang berliasil

12 | RI2Z 39 86,67 A i Berhasil

13 E.13 25 62,22 3 Kurang berhasil
L4 B 14 35 B4 .44 -~ 4 Berhasil

L5 H.13 33 77,78 3 Kurang berhasil
L& R.16 an i, 67 3 Kurang berhasil
17 | R.I7 27 60 3 Kurang berhasil
18 E.18 27 all 3 Fureng berhasil
19 | R1% 27 &0 3 = Eurang berhasil
0 E.20 0 G, 67 3 Kurang berhasil
2l R.21 27 60 3 Kurang berhasil
22 | R22 27 | 60 3 Furang berhasil
ad R.23 30 66,67 3 Kurang berhasil
2 | R4 27 &l 3 Fourang berhasil
23 R.25 28 62,22 3 Kurang berhasil
26 R.26 27 B0 3 Kurang bechasil

R AN B 71,11 3 KURANLG BERHAEIL
Hata-rutn 32
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Tabel 8

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURANG BERHASILNYA

KURIKULUM DARI ASPEK PENGORGAISASIAN

MNomor
Butir
Masalah

URATAN BUTIR-BUITR FAKTOR

-

———

E

---------

Isi h‘llriklﬁmllﬂgﬁ dipilih kurang sesuni IJLHhII!I!I kebutuhan dan minat pesena didik

5

Pemilihan [si Kurikulum kurang sesuni dengan keadoan peserta didik

I6

Isi kurikulum kurang memperhatikan perkembangan masyaraakt

17

Lebih mengutamakan pencapeian tustutan kurikulum dnripndn keburuhan  dan
perkembangan mn.ﬂ:_amlml

18

Kurikulum telah tercapai belum wpmml:m}.] menjuwab masalah k:hjduja.n

9

Kurikulum yan yang diterapkan mengalami kendala vang menghambat

20

Isi kurikulum kurang mampu mengembangkan sikap positif pada peserta didik

21

Kurikulum yang diterapkan kurang mampu mengembangian kemampuan peserta didik

2

Kurikulum yang diterapkan kurang mampu mengembanghan keterampilan peserta didik

4.3.2.2. Pembahasan

Dari deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kunkulum

dan aspck pengorganisasian di SMA Negeri | Tuhemberua adalah kurang berhasil.
Berbagai faktor dapst mempengaruhi keberhasilan pengorganisasian kurikulum,
menyangkul pengorganisasian mata pelajaran don bidang studi. Sebagaimana telsh
ditegaskan bahwa pengorganisasian kurikulum memiliki prosedur yang meliputi
employee, buku pelajaran, survei pendapat, studi kesalahan-kesalahan, mempelajari

kurikulum lmnnya, menganalisis kegistan orang dewasa, memperhatikan fungsi-

fungsi sosial, serta prosedur minat dan kebutuhan para remaja. Apabila ini semua

dilakukan dengan baik maka hasil kurikulum yvang dibarapkan akan mudah dicapai.
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4.3.3.

Deskoripsi

Keberhasilan

Implementasi

4.3.3.1 Temuan

Kurikulum

dari

Aspek

Penpelolaan

dan

Temuan penelitian mengenai keberhasilan kurikulum darf aspek Pengelolaan
dan Implementasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya menurut guru-guru dapat
dilthat deskripsinya pada Tabel 9 dan 10,

Takel 0

KEBERHASILAN KURIKULUM DARI ASPEK

PENGELOLAAN DAN IMPLEMENTAS!

RES N | AL a7 Dl PENGLIKURAN DAN PENILATAN
] $%7=35 [
nomon | 22 SHOR S
URUT E g K_EHE]UL"‘LE[LHN KUAMTITATIE KUALITATIF
- £ i

I 2 | K i 5 &
I .1 | 20 B2 6 i Berhasil
2 | RZ | 29 52,86 4 Berhasil

3 R.3 29 B2 Ri 4 . Berhasil
4 R4 18 5143 2 Tidak berhasil
5 | R.A 25 14,20 3 Kurang Berhosil
i R.6 21 6l 1 Tidak berhasil
1 R.7 Fo e B 3 kurang Berhasil
[ R.8 26 C 74 3 Kurang Berhasil
9 | RO 25 71,43 3 Kurang beshasil

| 10| R0 19 54,249 2 Tidak bechasil

il R.11 28 B 4 Berhasil
12 | R.12 | 3l BB 57 ) ] Berhasil
12 L Ra3 25 7143 3 Kurang berhasil
14 | R.14 20 B2.Ra d Berhasil
15 | RIS 3l ~ BR57 d Berhasil
16 | R.l6 18 51,43 2 Tidak berhasil
[T | R.AT 1B 3143 2 Tidak berhasil
1§ | R.13 18 51,43 2 Tidak berhasil
19 | R.19 B 51,43 p Tidak berhasil
20 | 20 18 3143 = 2 Tidak berhasil
21 | R.21 15 31,43 7 Tidak berhasil
22 | RAd I8 51,43 2 Tidek herhasil
23 | R23 18 5143 2 Tidak berhasil
24 R24 19 54,24 2 Tidak herhasil |
25 | R25 25 { 71,43 3 Kurang berhasil |
26 | R26 14 al.43 P Tidak herhasil
TOTAL 595

rr—— 770 63,43 ki RURANG BERHASIL
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Tabel 10
FARTOR-FAKTOR YANG MEMPERGARUHI KURANG BERHASILNYA
KURIKULUM DARI ASPEK PENGELOLAAN DAN IMPLEMENTAS]

.
[

URAIAN BUTIR-BUITR FAKTOR '

Momaor
Butir
Masalah

-
o

33 Pengelolzan kurikulum belom sepenuhnya memenfastkan sumber dava manusia
* | yang nda )

24 | Kurang memanfaatkan berbagai sumber bahan belajar yang ada

5 E_um]IJur bahan belajar vang adu belum dimanfaatkan dengan baik dan banvak yang
s1a-5ia -
.Eﬁ Pengelolaan kurikulum belum scsuai dengan apa vang diharspkan, dan belum
sepenuhnya terlaksana L
27 | Kurikulum yang telah diprogramban belum sepenuhnya diterapkan =
Pelaksanaan  pembelajaran kurang sepenuvhnya sesuai dengan apa vang telah
diprogramkan ) -
Dalam melaksanakan pcmhclﬁj-amn guru-gurn lebih I1'|E|'|E':!|I;ﬂ|'|'|1'|k,."l-ﬁ “[e:'n:a]_'n.*.i:k}-zl
2% | kurikulum yang telah diprogrambkan dari pada mengutamakan Kebutulan peser
didik

—

———

4.3.3.2. Pembahasan

Drari deskripsi data di atas dapat disimpulkin bahwa keberhasilan kurikulum
dari aspek pengelolaan dan implementasi di SMA Neger | Tuhemberua adalah
kurang berhasil, Pc;t}rcbab ini dapat disebabkan olch karena kurang memaniaastkan
sumber daya manusia dan bahan-bahan vang ada. Sehingga sumber daya dan bahan-
bahan yang ada menjadi sia-sia karena tidak dimanfaatkan dengan baik. Selain iw
program dan pengelolaan yang kurang memadai juga mempengaruhi keberhasilan

kurikulum, Akibatnya hasil yang diharspkan tidak tercapai. Untuk it kurikulum

perlu diprogram, dikelola, dan diterapkan dengan baik.
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4.3.4, Deskripsi Keberhasilan Kurikulum dari seei Evaluasi

4.3.4.1. Temuan

Temuan penelitian mengenal keberhasilan kurikulum dari aspek evaluasi dan

faktor-faktor yanp mempeogaruhinya menurul guru-gore dapat dilihat deskripsinya

pada Tabel 11 dan 12

Tabel 11
KEBERHASILAN KURIKULLM DARI ASPEK EVALUASI

el } e O E PENGUKLURAN DAN PENILAIAN
= -
48 | sxe=w
2ol § é umﬁﬂ s KUANTITATIF KUALITATIF
= f | %
I o 3 | 4 ,ﬁ- ]
27 | Rl 21 : 0 Fair—"1 ], " Kurang berhasil
| R.2 21 | 70 5 _ﬂ‘fi!-r 7 Wurang berhasil |
2 R.3 21 0| ""}ﬁ ) Khirang berhasil
3 R.4 i T R S iftﬂl""l-lb ' J-,.-l Kurang berhasil |
RE 7%, | o aéxﬂ:, N JI[772 ] Bechasi
5 I R& | 19 | 6333 \?@3“/ /l(_'ﬁ'.[‘f'.'ll;._l.'«‘_'é.rl‘.ﬂiﬂ
28 | RJ 20 | 6667 Mg g '3]:// Kurang perhasil
2% | RA 26 86,67 | Berhasil
30 | RO 26 T ) O Berhasil
3l | R0 21 il 3 Kurang berhasil
32 | R.11 21 10 3 ) Furang berhasil
31 | RI2 22 73,33 3 Kurang herhasil
j4 | R.13 24 BO 4 Berhasil
35 [ R.14 20 66,67 3 Kurang berhasil
6 | R.15 22 7333 3 Kurang berhasil
37 | BB 16 5333 | 3 Tidak berhasil
i | RA7 14 44,67 2 Tidak berhasil
39 | R.R |8 il 3 KI.!:ELI‘[!} berhasil
40 | R.19 14 46,67 2 lidak berhasil
41 | R.20 16 33,33 P Tidak berhasil
42 | R.21 18 i) 3 _ Kurang berhasil
43 | R22 | 14 46,67 2 Tidak berhasil
44 | K23 ] 53,33 A Tidak herhasil
45 | R4 21 70 e Kurang berhasil
46 | R.25 24 a0 4 Berhasil
47 | R.26 14 46,67 2 Tidak berhasil |
it b 65,67 3 KURANG BERHASIL
Hata-rata 14,7 K
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Tabel 12

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURANG BERHASILNYA

KURIKULUM DARI ASPEK EVALUASI

5.3
HEE URAIAN BUTIR-BUITR FAKTOR
) F s
10 Borang  memperhatikan  penilaian ketercapaion  tujean kurikulum  yong  relah
ditentukin o
31 Kurang memperhatikan kelemahan-kelemahan vang ada unluk diperbaiki seria apa
= yang pertu dipertabankan dan dikembangkan
32 | Kurikulum yang dircncanakan selaman kurang dievaluasi dengan baik
33 | Proses penerapan kurikalum yang telah diprogramkan belum sepenuhnya terlaksana
54 | Produk atau hasil kurikulum yang telah diterapkan belum sepenuhnya sesuai dengan
apa diharapkan
35 | Kurikulum yang telah dievalussi kursng ditindaklanjuti

4.3.4.2. Pembahasan

Dari desknpsi data di atas dupat disimpulkan bahwa keberhasilan kurikulum

dar aspek evaluasi di SMA Negeri | Tuhemberua adalah kurang berhusil. Fakior-

faktor yang dapat mempengaruhi kurang berhasilnya evalussi ini odalah karcna

kurang

memperhatikan  penilajar kelercapaian tujuan  kurikulum  yang telah

ditentukan dan kelemahan-kelemahan yang ada untuk diperbaiki, Evalussi kurikulum

perlu dilakukan untuk mengukur dan menilai berbagai kekurangan dan kelebihan.

Segala

kekurangan yang ditemukan perlu diperbaiki scria segala yang dianggap baik

periu diperinhannkan dan dipelihara dengan baiki. Apabila semuanya ini dilakukan

maka hasil yang diharapkan akan mudah dicapai.

4.3.5, Deskripsi Keberhasilan Kurikulum Secara Keseluruhan
4.3.5.1. Temuan
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Temuan penelitian mengenai keberhasilan kurikulum dar secarn keselurchan

menvangjut aspek perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan implementasi,

serla evaluasi dan faktor-faktor yvang mempengaruhinga menurut gura-puru dapat

dilihat deskripsinya pada Tabel 13 dan 14,

Tabel 13
__ KEBERHASILAN KURIKULUM DARI SEMUA ASPEK ASPEK
;;‘;E“;;E‘;‘L_ Dﬁ%&?ﬂ%ﬂﬁﬁm HE UKUMH Dot B r_'"‘l i
- 35X 35 = 175 'i
hﬂ:ﬂ“ § § mﬁiﬁilm KUANTITATIF KUALITATIF
= f %o
e, E 3 ¥ & - [
a8 R.l 131 | 7485 3 Rurang berhasil
6 k.2 140 &0 q Berhasil
7 R3 140 20 4 Berhasil
g R b6 sagh | 2 Tidlak berbusil
IS 130 72,29 3 Kurang berhasil
10 .6 1111 6280 _EE Furang berhasil
11 | R7 118 67,43 3 fourang berhasil
&4 ILE 134 16,57 3z tourang berhasil
50 | R9 | 26 7z 3 Kurang berhasil
51 | R.10 104 5043 2 Tidak berhasil
52 | Rull 116 66,29 3 Kurang berhasil
53 | R1Z 146 #3,43 4 Berhasi|
>4 | K13 115 65,71 - F.urang berhasil
55 | R4 138 78,86 3 Kurang berhasil
56 | R.l5 136 I 3 Kurang berhasil
57 | R.lb 7 5543 | 2 Tidak berhasil
58 | R.17 93 5314 2 Tidak bechasil
59 | R.1% 96 54,86 2 Tidak berhastl
| B9 o3 53,14 2 Tidak berhasil
al R.20 7 35,43 2 Tidak berhasil
62 | Rl 94 54,86 2 - Tidak berhasil
63 | R22 a3 53,14 z Tidak berhasil
64 | R.23 97 5547 H Tidak berhasil
&5 | R.24 104 3543 3 Kurang berlasil
66 | R25 115 6571 3 Kurang berhasil
a7 | R.26 &3 33,14 2 Tidak berhasil
bl s 64,91 3 KURANG BERHASIL
Hata-rala 113,46




Tabel 14
FAEKETOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUINI KURANG BE]E'H.-'-LS[I.N‘T’.-\
KURIKULUM SECARA KESELURLIHAM

URAIAN ASPEK-ASPEK FARKTOR

Somar
Eutir
Masalah

f ]

1 -"LbPL.]-.. Perencanaan Kurikulum

Il | Aspek Pengorpanisasian Kurikulum )
Il | Aspek Pengelolaan dan Implementasi Kurikulum
IV | Aspek Evaluasi Kurikulum

4.3.5.2. Pembahasan

Dari deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kurikulum
dari semua aspek di SMA Negeri 1 Tuhemberua adalah kurang berhasil. Jika data
membukiikan bakwa kurikulum vang diterapkan kurang berhasil dapat dipertanyaksn
apa yang terjadi, Dﬂpsil ditepaskan bahwa faktor-fekior yang menyebakan kurangnya
berhasil  kurikulum  adalah  [akeor  manajerial - yang  melipuli  perencanaan,

pengorganisasian, pengelolaan dan implementasi, serta evaluasi.
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BAB vV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, Kesimpulan
Scsuai dengan pokok permasalahan, kojian teori, dan hasil temuan penclitian,
maka dipaparkan kesimpulan penelitian schagai jawahan dan pemecaban masalah
pertanyaan penelitian yang telah disjukan sebelumnya. Kesimpulan penelitian ini
adalah:

1. Kurikulum vang diterapkan di SMA Negeri 1 Tuhemberua dari segi manajerial
adalah kurang berbasil. Hasil rota-rata hitung keberhasilan kurikulum secara
keseluruban adalah total rata-rata sebesar 13,6 atau 64,91 % dari skor standar 175
dengan penilaian angka 3 (libat rentang kriteria pentiaian pada Tabel 4) yang
arlinya kurang berhasil. Fuktor-faktor yang mempengarchi kurang berhasilnya
kurikulum dimaksud meliputi fakior perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan
dan impelementasi, serta faktor evaluasi. disajikan pmda bagian benkutnya.
Selanjutnya kesimpulan setiap aaspek dikemukakan berikut ini.

2. Aspek perencanaan kurikulum kurang berhasil. Hasil rata-rata hitung adalah
sebesar 39 atau 60 % dari skor standar 65 dengan penilaian angka 3 yang antinyn
kurang berhasil. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya kurikulum
sudah diuraikan sebelumnyz.

3. Aspck pengelolaan dan implementasi kurang berhasil. Hasil mata-rata hitung
keberhasilan pengorganisasian kurikulum adalah sebesar 32 atau 71 % dan skor
standarl 45 dengan penilaian angka 3 yang artinya kurang berhasil. Faktor-laktor

yang mempengaruhi kurang berhasilnya kurikulum sudah divraikan sebelumnya.
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4. Rata-rata hilung keberhasilan Pengeloluoan dan Implementasi kunkulum adalah
schesar 22,9 alau 652 % dari skor standard5 dengzn penilman angka 3 vang
artinys kurang berbasil. Fakior-fakior yong mempengaruhi kurang berhasilnya
kurikulum sudah divraikan sebelumnya,

5. Aspek evaluasi kurang berhasil. 1lasil rata-rata hitung  keberhasilun evaluas
kurikulum adalah schesar 19,7 atau 65,7 % dari skor standar 30 dengan penilaian
angka 3 vang artinva kurang berhasil. Fakior-fakior vang mempengaruhi kurang

berhasilnya kurikulum sudah diuraikan sebelumnya

5.2, Saran
Berdosarkan kesimpulan penelition di atas maka dikemukakon saran-saran
scbapgai pemecshan masalsh atas pokol permasalahn  yang telah  digjukan
sebelumnya, schagai benkut:
1. Disarankan kepada puru-guru di SMA Negeri | Tuhemberua agar meninjau
kembali kurikulum yang telah diprogramkan dan diterapkan.
2. Disurankan agar setelah evaluasi dilakukon perbaikan yaitu diperbaiki apn yang
perlu diperbaiki dan dipertahankan apy yang perlu dipertahankan. Kurikulum yang

direncanakan hendaknya yang sesuai dengnn kebutuhan peseria didit,

[67]



DAFTAR PUSTAKA

Depdiknas, 2003, Undang-undarg nomor 20 tentang sistem pendidikon nosional,

Jakurta
Depdiknas. 2007, Permenditnas nomeor 41 tentang standar proses, Jakario
Depdiknas. 2006, Permendiknas nomar 22 tentang standar isi. lakarta

Depdiknas. 2005, Perafwran Pemerintah nomor 19 fewtang Standar Nasiona!
Pendidikan. Jakaria.

Depdiknas. 1989, Undang-undang nomor 2 tentong sistem pendidikan nasional.
Jakarta.

Gunawan, Heri. 2012, Kwreikwdom dan Pembelafaron Pendidican Agame Ivlam,
Allabeta

Handoko, Hani, T. 1995, Mangjemen. Yogyakarta: BPFE

Kadarman SI, A M, dan Jusuf Udaya. 1995, Pengantar e Managjemen. Jokarta:
P.T. Gramedia Puslaka,

Mudlofin, Al 2012, Aplikasi Pengembangan Kurikwlum Terbadap Saiwan
Pendidikan dan Bahan Ajar. Rajawali Press.

Mulyasa, E. 2006. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi,
Bandung: Rosda,

Mulvasga, E. 2010, Kurikufum Tingkat Satuan Pendidiban. Bandung: Rosda
Nawawi, Hadar. 1992. ddministrasi Pendidikan. Jakarta: Hji Masagung.
Pidarta, Made. 1988, Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.
Satori, Djam’an. 1994. Administrasi Peruliclikan. Bandung: Fip IKIP Bandung.

Saryanio. 2006. Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran di SD
Negeri Cepago 01 Kabupaten Boyolali. Program Pasca Sarjana UMY

[68]



SME M 2 Yopyvakarta, 2002, Kurikuwlum Tinghar Sotwan Pendichiban SME N 2

Vagpakarta, Yogyakarta,

[69]



